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TRANSLITERASI

Sistem transliterasi kata-kata bahasa arab yang dipakai dalam penulisan Arab

yang dipakai dalam penulisan skripsi ini berpedoman pada ‘Pedoman Transliterasi

Arab Latin” yang dikelvarkan oleh Keputusan Bersama Menteri Pendidikaﬁ dan

Kebudayaan Republik Indonesia No, 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987.

Adapun pedomannya adalah sebagai berikut :

L. Kosonan Tunggal
Arab Nama Latin Keterangan
l alif - Tidak dilambangkan
\-—4 ba’ b =
et ta’ t =
el ga’ § s dengan titik di atas
77 | jim J -
-
v ha’ h h dengan titik di bawah
o
-4 kha’ tkh -
-
> dal d .
> zal z z dengan titik di atas
V ra r i
(/.' za_in Z -
w sin S =

]
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pa I XN AN K

"JAGA




eyl & e G (-co o v oG G G

sad

dad

gain

fa’

kaf
lam
mim
nun

wawu

ha

hamzah

ya

YN /7]

- e

s dengan titik di bawah
d dengan titik di bawah
t dengan titik di bawah
z dengan titik di bawah
koma terbalik, tetapi dapat diganti

dengan apostrof

apostrof, tetapi lambang ini tidak
dipergunakan untuk hamzah di awal

kata




I Konsonon Rangkap

Ahmadiyyah.
I Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis 1 dan dammah ditulis u.
IV. Vokal Panjang.
A Panjang ditulis 3, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis U, masing-masing
dengan tanda hubungan (-) di atasnya.
V. Vokal Rangkap.
A. Fathah + ya’ mati ditulis ai \:9 N
B. Fathah + wawu mati ditulis au :p -

VL Vokal-vokal pendek yang beraturan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof (7)

P‘r- it @ ntun

W:)-“ ditulis mu*annas X
VIL Ta’mmt@ \/
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali terserap bahasa Indonesia saloat, zakat, dan

sebagainya.
A2 =" finlis jamara
2. Bila dihidupkan di@
DY 2 S gt karamatul-autiy3
Vﬁ.Kﬁa sandang Alif+Lam
1. Bila ditkuti huruf qumariyyah ditulis al-

S ditlis Al-Qurin

xi



2. Bila diikuti buruf Syamsiyyah, buruf 1 diggnti dengan huruf syamsiyyah yang
mengikutinya.
o) ditlis asy-syrah
IX HurufBesar '
Penulis huruf besar disesuaikan dengan EYD
X. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata perkata atan
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangka.ian tersebut.

‘- \.Zl 'ﬁ"‘“ ditulis Syalkh a.l-Islam atau Syaikhul- Tslam N ’P>

Qatln |
FMM

xii



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT telah menciptakan manusia sebagai
khalifah di bumi ini dengan sempurns. Manusia diciptakan
dilengkapi dengan cinta dan nafsu syahwat sehinggda mereka
berjodoh-jodoh demi kelestarian hidup dan untuk ke-
bahagiaannya baik di dunia mavpun akherat. Demikian
halnys yang lain. Allah telah menciptakan segala sesuatu
yang ada ini berjodoh-jodoh :@ ada langit - ada bumi, ada
siang - ada malam, ada laki-laki - ada perempuan dan lain
sebagainya. Sebagaimana firman Allah :

P S e o 51 il 50 g, S Sl B
L) b ,-—‘———=3(/5>~3.L‘—?-‘M"
Setelah Allah menciptakan makhluk-Nya, untuk

mengstur segala apa yang ada di muka alam ini, Allsh
telah menurunkan aturan-aturan serta hukum-hukum dalam
al-Qur 'an yang wajib untuk ditsati, karens kebenarannys
tidak diragukan lagi dan menjadi petunjuk bagi seluruh
alam, termasuk kebahagisan manusia bagi yang mengikuti

dan mentaatinya.z)

Sebagaimana dikatakan oleh Dr. Yusuf al—Qarc}aé:;z&4 ;KLE
bahwa agama Islam dengan hukum-hukumnya, pada satu sisi

-1

das-gytira (42) : 1%

=
2}a. zZuhdi Muhdlor, Memashami Hulwn Feriawinan PMenaju
Keluarga Hahagia, (Bandung, 1994), hlm. 11.
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menjaga dan melindungi kodrat kewanitaasn seorang wanita
dari ancaman laki-laki yang dapat merusak kehormatan dan
kesunciannys. Demikian Jjuga halnys Islam dengsn sedala
perintah dan larangannys terhadap kaum wanita agar selalu
menjsga diri dari pengaruh zsman dan pergaulan serta hal-
hal yang negatif. Begitu sebaliknya bagi laki-laki.3)
Sehingga pantaslah bila usaha preventif dengan penuh ke-
hati-hatian al-Qur 'an memperingatkan untuk menjauhkan
diri dari perbuatan yang dapat menjurus pada perbuatan

zina.

o Sy i b b Iy 353

Meneropong kehidupan sebagian masyarakat saat kini
sungguh semskin memprihatinkan. Bukti ini terlihsat pada
sebagian dari mereka dengan bagian-bagian tubuh yang
termasuk auratnya mulai diabaikan. Dr. Yusuf al—QaranED
menambahkan, terlebih lagi bercampur-baurnya laki-laki
dan perempnan yang bukan mahramnya di tempat-tempat
terbuka sudah menjadi hal yang biassa. Yang sangat tragis,
adanya orang tua yang membolehkan atau tidak melarang
anak perempusnnya dibawa pergi oleh seorang pemuda dengan

tanpa rasa khawatir atau was-was sedikitpun.S)

!

.‘}}VLIELI'f al-Qardapyy) Markar al-Mar 'ati fial hayah al-
Islamiah, &1ih bahasa” @ Moh. Suri Sudatri &0 dan Entin
R alh Ramelan (Jakarta: Fustaka al-Kaustar, 199&6), I
72

Mp1-1sra’ (17) @ Z2.

Sdrbicd., hlm. 72.
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Munculnys kelompok muda-mudi yvang berhura-hura dan
nenganggur menghabiskan waktu dengan sia-sisa tanpa
mendapat perhatian dan pengawasan orang tua aksn
mendorong pada pergaulan bebas. Ditambah 1lagi dengan
fasilitas baik vang diberikan orang tua maupun yang
ditawarkan oleh dunia serta mudah didapat dengan efek
negatifnya yang bersifat merusak kepribadiannys. Bahkan
tidak jarang penyelewengan pada perzinaan sebagdai
akibatnya.ﬁ)

Kendatipun Allah telah membuat peraturan, tetapi
dalam pelsksanaannya peraturan ini, manusia sering
melakukan pelanggaran sehingga terjadi hubungan laki-laki
dan perempusn di 1luar nikah dan tidak sedikit yang
nengakibatkan kKehamilan. Seorang wanita hamil di luar
nikah dalam rumah tangga merupakan aib yang sangat besar
dan tidak dapat ditutup-tutupi lagi. Hal ini terjadi
sebagai konsekuensi logis pergaulan bebas.7}

Perbuatan zina dalam masyarakat merupakan perbuatan
yang tabu dan tidak bisa mereka terima. Sedang dalam

agama zina termasuk dosa besar, dan sangsi hukuman berat

vang harus ditanggung oleh pelakunya. Hal ini dijelaskan

dalam al-Qur  "an.

8)pbdullah "Wluwan, &lih bahasa M. Farid EBarakbah
Peranan Avah dalam Mengarahbkan Anak FPutrinya, (Jakarta
Studic Fress, 1994), 1 : 9.

7Ipre. Harun Utuh, Status Hulhum Anak Lusr Kawin dan

Perlindungannya, (FT. Bina Ilmu: Surabaya, 199G), I : 1.
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Pada hakekatnya Islam telah memberi kemurahan dan
kemudahan dsalam hukum—hukumnyavffermasuk hukum perkswinan
atau sering dikenal dengan hukum munakahat. Pada dasarnya
hukum perkawinan adalah sunnah.e -

Akan tetapi hukum dari perkawinan itu bisa berubah
sesuai dengan keadsan seseorang, adakalanya jaiz, sunnah,
wajib, makruh dan haram.

¥ajib hukum pernikahan seseorang bila telah mampu
memberi nafkah lahir batin serts dikhawatirkan berbuat
zins. Haram menikah bagi orang yang berniat tidak baik.
Dengan demikian Jjelaslah bagi setiap orang yangd sudah
berkeinginan untuk melaksanakan pernikahan dan mampu
lahir maupun batin dalsm memberi nafkah hendaklsh segersa
menikah. Dan apabila berkeinginan tetapi belum mampu,

maka nabi telash menganjurkan agar berpuasa.
oot 0B 7ol Sl et pllnw e L] dinal,
Doyl a5l 0l Aot ot d o gz bl ey o

Sesuail dengan fitrahnya, manusis tidak dapat hidup

menyendiri dalam arti ia memiliki sifat ketergantungan

antara laki-laki dan perempuan, demi kebahagiaan dan

Ban-Nar (24) : 2.

Pabu Husain  Muslim  bin Hajjaj bin  Muslim  al-
Musyairy, Al-Jami ' as Sahih, Kitab Nikabh, (Beirut @ Dar
&l-Fikr), IV : 128, hadig€ riwayat Muslim Abdurrahman bin
Yazid dari Abdullal.
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Pada hakekatnya Islam telah memberi kemurahan dan
kemudahan dalam hukum-hukumnya, termacsuk hukum perkawinarn
atau sering dikenal dengan hukum munakahat. Pada dasarnya
hukum perkawinan adalah sunnah, akan tetapi. hukum dari
perkawinan jtu bisa berubah sesuai dengan keadaan
seseorang, adakalanya Jjaiz, sunnah, wajib, makruh dan
haram.

Waiib hukum pernikahan seseorang bhila telah mampu
memberi nafkah lahir batin serta dikhawatirkan berbuat
~zina. Haram menikah bagi orang yvang berniat tidak baik.
Dengan demikian jelaslah bagi setiap orang Yyang sudah
berkeinginan untuk melaksanakan pernikahan dan mampu
1ahir maupun batin dslam memberi nafkah hendaklah segera
menikah. Dan  apabila) berkednginan tetapi helum mamp,

maka nabi telah menganjurksn agar berpuacs

szj;|ddlbZ:?_rb49cJFLﬁNUSCLQEf%L-*U‘Lf“t,)L—-qurﬁJKﬁlJ
. "Jdl-bijaJLwéz,,.; v&u‘-’ @Uue};m_,ﬂ

Seguai dengan fitrahnya, manusia tidak dapat hidup

+

menyendiri (dalam arti ia memiliki ) gifat ketergantungan

antara laki-laki dan perempuan, demi kebahagiaan dan

8) an-Nar (24) : 2.

2)abu  Husain Muslim bin Hajjad bin Muslim al-
Qusyairy, Al-Jami” as Sahih, Kitab Nikah, {Beirut : Dar
al-Fikr), IV : 128, hadisg riwayat Muslim Abdurrahman bin
Yazid dari Abdullah.
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kerukunan hidupnya. Perkawinan merupakan ikatan suci yang
diridai Allah. Dengan terjadinya akad nikah akan
menimbulkan rasa tenang dan sebagai latihan praktis dalam
memikul tanggung jawsab dalam rumah tangga.lo)

Dalam perkawinan juga telah dijelaskan tentang hak
dan kewajiban suami istri. Dengan demikian, Islam
melarang segala bentuk hubungan laki-laki dan perempuan
vang buksn mahramnys, kecuali dengan skad niksah vang sah.

Bila melihat kondisi masyarakat Galur saat ini,
hubungan 1laki-laki dan perempuan yang Jjelas dilarang
agama tetap masih banyak yang melanggarnya. Hal ini
terbukti dari sering terjadinya pelaksansan kawin hamil
akibat zina di KUA Kecamatan Galur.11)

Kecamatan Galur dilihat dari segdi geografis
merupakan wilayah pedessaan. Disisi lain Kecamatan Galur
juda merupakan wilayah lintasan strategis menuju kawasan
wisata, yaitu pantal selatan. Namun demikian keadaan ini
tidak menutup kemungkinan masuknya kebudayaan dan
pengaruh ysng bersifat negatif dari luar. Dengan sarana
dan prasarana yang mendukung pada perdaulan bebas antara
pemuda dan pemudi merupakan suatu pengaruh budsys negstif
vang tidak bisa dihindari.

Masyarakat Kecamatan Galur dilihat dari sosial

1®Mpr_s, Modul Keluargs Eahagis Sejahters, (Jakarta:
BF-4 Pusat, 1988)., hlm. SO.

D) yamancara dengan bapalk Thamein HOS., Wakil  FFN
KA Fecamatan Galuwr, tanggal 15 Juli 1997, di kantor KUA.

i TRFUSTAKAAN
LAIN SUNAN Y JAGA




6

ekonomi, sebagian begar adalah bertani, pedagang  dan

buruh disamping itu ada cebpgian yang mendadi pegawai.

—

ini sangat menggelitik

Qs

Dari realita vang ada. h
penyusun dan merasa perlu untuk mengadakan  penelitian
sehubungan dengan hal tersebul.

Untuk itu penyusun bertujuan ingin mengetahul
sejauh mana pelaksanaan perkawinan wanita hamil di

Kecamatan Galur Kabupaten Kulonprogo.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penyusun

il

~ L
i

mencoba merumuskan dua permasalshan yvang rerkaittan dengan

D

prerkawinan wanita hamil, yaitu sebagai bherikut :

1. Bagaimand pelakeanaan perkawinarmawanit o hamil di
Kecamatan| Galur | @&l RV - ok is  yang melatar
belakarn@l terjad S e Sl wallle s hamil?

&0

Bagaimand perkawinsn wanits wendd penurut hukum Islam

C. Tujuan dan EKegunaan

1. Taduahm
a. Unful mhehgetahuifbags igan: ¢elgkopasan perkawinan
wanita hamil serta faktor apa sada  Yang mem-
pengaruhi terjadinya perkawinan wanita hamil.
+

h. Untuk mengetashui  apzksh perkawinan wanita hamil

diperbolehkan atau tidak menurut hukum I=slam.

L AR !\"'\ 1 .
129 swancara dengan bapak Drs. Wagl, ¥epala KUA
Kecamatan Galur, tanggal 15 Juli 1997, Ai kantor KUA.



2. Kegunsan
a. Untuk memberikan pengetahuan dan pedoman bagi
genersasi muda. vang akan melaksanakan suatu
perkawinan sesusi dengan hukum Islam.
b. Sebagai pengembangan studi ilmu hukum Islam, dan
ilmu pengetahuan hukum pada umumnya.
c. Sebagai masukan bagi lembsda penelitian dan lembags

hukum, khususnya lembagsa hukum Islam.

D. Telaah Pustaka

Rehidupan berkeluarga terjadi lewat perkawinan yang
sah, baik menurut hukuma gama maupun ketentuan perundang-
undangan yang berlaku. Dari sini akan tercipta kehidupan
vang harmonis, tentram dan sejahtera lahir batin yang
didambakan oleh setiap insan yang normal.

Dalam praktiknya, naluri ingin berjodoh-jodohan di
kalangan manusia tidak selamanya berjalan sesuai dengan
tuntunan Allah. Hal ini terjadi ada kslanya mereka tidsk
atau belum sempat memperoleh dahkwah agama, atau memang
kerakusasn mereka sendiri, di mana nafsu kebinatangan
menguasal dirinya.

Keadaan seperti itu sebetulnya bertentandan dengan
kehormatan manusia. Karena itu, Islam berkepentingan
mengaturnys. Sebagai agama vyang menjunjung tinggi
keberadaan fitrah (naluri) manusia, Islam Justru
menganjurkan manusia hidup bersama pasangannya.

Maka Jelaslah, bahwa melaksanakan pernikahan

berarti sunnah Rasul yang mulia. Para ulama berpendapat,



hukum asal nikah adalah sunnah muakkadah bagi setiap
wuslim yang mempunyal keinginan dan kemampuan untuk
menikah. Namun Jiks hubungan laki-laki dan perempusn
telah menjurus pada perbuatan berdekat-dekst dengan zina,
hukum nikah menjadi wajib. Sebsliknya, Jjika nikah
disalahgunakan untuk tujuan-tujuan yang bertentangan
dendan ajarsn agama, maka hukum nikah nenjad1¢haram.13)

Seorang pemeluk‘agama Islkam-yang baik tentu  akan
menyelesaikan setiap masalah kehidupannya sesuai dengan
apa vyang telah disyari ' atkan Islam. Demikian halnya
ketika menghadapi masalah kehamilan di luar nikah bagi
anggota keluarganya.

Kehamilan di 1luar nikah merupakan akibat dari
adanya perzinaan. Sehingga terkadang akad nikah
dilangsungkan bukan mengacu pada tujuannya, tetapi karena
terpaksa. Hal ini disebabkan si pria dituntut bertanggung
Jjawab atas perbuatannya dengan wanita (tunangannya atau
bukan); sebelum nikah. Selain itu, untuk wmenutup malu
keluarga sehingga diharapkan dapat merehabilitasi nama
baik si pelaku dan keluarga. Terlebih utama agar tidak
terus-menerus terjadi perzinaan di luar nikah dan adanya
tanggung Jawab terhadap kandungannya serts anak yang

dilshirkannya sebagai anak merek&.14)

1d}ﬁ. Zuhdi Muhdlor, Memabhami Hukum FPerkawinarn. ..,
hlim. 15,
1%¥M. Ali Hasan, Mas3il  Fighiyah  al-Hadikakh,

{(Jakarta @ Rajia Grafindo Fersada, 1995%), hlm. 9%,



Unftuk menyelessikasn kemungkinan tersebut, Islam
telah mengsatur tentang perkawinan bagi wanita yang telah
berzina dsn wanita hamil oleh sebab perzinaan yang
dilskukannya.

Para ulama sepakat bahwa, laki-lakili pezina halal
menikahi wanita pezina, sebagaimana firman Allah
Ol FllemeCo Y aollh bt as o] Lo 5 34
2 el de e NS 2 GJ;/J"'JT

Kebolehan mengenai perkawinan laki-laki dengan
wanita =zins, sebab ia tidak bersangkutan kepada orang
lain, bukan istri dan bukan pula orang yang sedang men-
jalani iddah.1®?

Akan tetapi perlu ditinjau di sini, banyak pendapat
vang berkembsng dalam mssyarakat, sebagaimana disebutkan
oleh Wahbah az-Zuhaili yang mengutip beberapa pendapat
imam mazhab sebagai berikut

Ulama mazhab yang empat (Hanafi, Maliki, Syafi’i
dan Hambali) berpendspat, bahws perkawinan keduanya sah
dan boleh bercampur sebagaili suami istri; dengan
ketentuan, bila si pria itu vyang menghamilinya dan
kemudian baru dia neng&wininya.17)

Halal bagi laki-laki pezina kawin dendan wanita

™ an-nGr (28) @ 3.
16}, oo B i Ebogponeld an e .
ARhmad  Azhar Basyir, MO, FHuhae FPerlawinan Islam,
(Yogyakarta : Ferpustakaan Fahultas Huakuam, 17995) Filiis.
i [
17 wahbah az-Zubaili s Al-Figh al-Islami wa adillatu-

hi, Cet. III, (Beirut : Dar al-Fikr, 1989), VII : 143.
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vyang dizinsi, dan jika lahir anak setelah 6 bulan dari
sgad nikahnya, maka itu keturunannya, dan Jjika kurang
dari ©6 bulan dari sqad nikshnys, makas ansk vyang 1shir
tersebut bukan keturunannya, kecuall dia mengakuinya. Hal
ini demi menjada kemaslshatan dan untuk menjaga
kehormatannya. Pendapat ini disepakati oleh ulama

Hanafiah vyang dikutip dalam al-Figh al-Islammya Wahbah

az-Zuhaili.18)

Ibnu Hazm (Zahiri) berpendapat, sebagaimana vyang
dikutip oleh Ali Hasan, bahwa keduanya boleh (sah)
dikawinkan dan boleh pula bercampur dengan ketentuan,
bila telah bertaubat dan menjalani hukuman dera (cambuk),
karena kedusnya telah berzina. Selanjutnya Ibn Hazm
menambah &alasannya berdasarkan hukum yang telah pernah
diterapkan oleh sahabat Nabi, antara lain
a. KRetika Jabir bin Abdillah ditanya tentang kebolehan

mengawinkan orang vyang telash berzina, maka beliau
berkata : "Boleh mengawinkannya, asal keduanya telah
bertaubat dan memperbaiki sifat-sifatnya”.

b. Seorang laki-laki tua menyatakan kepada khalifah Abu
Bakar, @ "Ya Amirul Mu 'minin, putrikun telah dicampuri
oleh tamuku, dan aku ingin agar dikawinkan”. Ketika
itu khalifah memerintshkan sahabatnya untuk menghukum
dera (cambuk) kepada keduanya, kemudian mengawin-

kannya.lg}

18) 1 hio.

1?2}

Ali Hasan, Massil Fighivah ..., hlin. 97.
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Al-Alusi mengatakan : laki-laki pezina hanya
pantas bsginys wanita semisalnya (pezina). Adapun
ayat, ( @&ﬁlgﬁﬁ ‘Byl) mengandung cercaan bagi
pelaku =zina, dengan penjelasan bahwa, laki-lsaki itu
setelah melakukan zina tidak layak mengawini wanita yang
terpelihara.zo)

Adapun mengenai pria yang kawin dengan wanita yang
dihamili orang lain, terjadi perbedsan pendapat di antars

nlama. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan dalam

memahami ayat

Auppé S A-uw PP RA P SAPNIE T
21 et ll M o Noa s o ) gs]

Pendapat Imam Abu Yusuf yang dikutip oleh Wahbah
az-Zuhaili mengatakan, kedusnya tidak boleh dikawinkan.
Sebab, bila dikawinkan perkawinannya itu batal
(fasid). Pendaspat beliau ini berdasar firman Allsh pada
surat an-Nur, ayat 3.22)

Haksud ayat tersebut ialah, tidak pantas seorangd
pria yang berimsn kawin dengan wanits yang berzinsa

demikian sebaliknya.

Ibnu Qudamah berpendapat, bahwa seorang pria

20) Muhammad Ali as—Sabuni, Rawai’' zl-Bayvan Tafsir
al-Ayvat al-Ahkam min &I-Qur'an, (Ttp., Thnp, t.t), II :
b e 1

2D pp—pinr (24) = 3.

=¥ ey [

22)yahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Is13mi ..., hlas.
180,

i LRPUSTAKAAN
JAIN SUNAN© ‘JABGA
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tidak boleh mengdawini wanita yang diketshuinys telah

berzina dengan orang lain, kecuali dengan dua syarat

a. Wanita tersebut telsh melahirkan, bils izs hamil. Jadi
dalam keadaan tidak boleh kawin.

b. Wanits tersebut telah dihukum dera. Demikian pendapat
ini dikutip oleh Ali Hasan.23)

Wahbah @az-Zuhaili mengemukakan pendapat Imam Abu
Yusuf dsn Zufr, bahws ketidakbolehan mengawini wanita
hamil zina, bagi laki-laki yang tidak menzinainya, karena
dengan kehamilannya menghalangi untuk tidak boleh
mengumpuli wanita hamil zina serta tidak sah nikahnya.24)

Pendapat Imam Muhammad ibn al-Hasan asy-Syaibani,
vang dikutip oleh Ali Hasan menerangkan, bahwa per-
kawinan itu sah tetapi haram baginya bercampur, selama
bayi yang dikandungnya belum lahir.zs)

Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi'i berpendapat,
bahwa perkawinan itu dipandang sah, karens tidak terikat
perkawinan orang lain (tidak ada masa iddah) dan boleh
bercampur, karens tidak mungkin nassab (keturunan) bayi
yang dikandung itu ternodai oleh sperma suaminya. Sedang
bayi tersebut bukan keturunan orsng yang mengawini ibunysa

itu (anak di luar nikah). Jadi anak tersebut tetap

L J -
23¥mr4 Hasan, PMassil Fighiyvwvah ..., hlm. F9.

2% yanbah az—-Iuhaili, &l-Figh al-Islami ..., hlm.

-¥ s
2311 Hasan, Masiil Fighivwah ..., hlm. 99.



berstatus snak zina. Demikian pendapat ini dikutip dalam
Masail Fighiyah karya Ali Hasan.26)

Ulama Malikiyah yang dikutip oleh Wahbah az-Zuhaili
mengatakan : tidak sah aqadnya wanita vyang berzins
sebelum dia suci dasri =zina dengan tiga kali haid
(3 bulan). Jika sebelum suci melaksanakan aqad, waks
agadnya fasid (russak), baik dalam keadaan hamil atau
tidak.27)

Lain lagi dengan pendapat ulama Hanabilah seperti
dikutip oleh Wahbah az-Zuhaili memapsrksn : bila laki-
laki yang akan mengawini wanits, dan mengetahui wanita
itu telsh berzina, maks tidak halal menikahi dan
mengumpulinya, kecuali dengan dua syarat
a) Setelsh habis masa iddahnya, bils dis hamil zina, maks

iddahnya sampai melahirkan, dan tidak halal hiksahnya
sebelum melahirkan. Alasan ini didasarksn pada hadis

28) czga-‘}ola.gibdsﬂ

b) Setelah bertaubat dari perbuatan =zina, sebagaimana

ayat
29) 3 31!()5«\_9)&.:},9- -
\n—j}:“
26)M. Ali Hasan, MasiEil Fighiyah ..., hlm. 99.

27dyahbah az-Zuhaili, &l-Figh al-Islami ..., hlm.

150,

28) abu Dawud, Surnan Abu Dawud, "FKitab Nikah" Bab fi
wat i sabiva, (Beirut : Dar al-Fikr, t.t.), II : 248,
hadis nomor 2157, Hadis dari Riwayat Abu Dawud dari Oais
Thru Wahab dari Abl bWada' i dari Abi Sa’ ad al-Khudri.

Eq)ﬁn—Mur 28y = T
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vaitu sebelum taubsakr, maks si pelaku zins masih dslam
hukum 2zina. Jika dia bertsubat, maka hukum ke-
haramannya hilang.30}

Pendapat vang mengatakan bahwa pernikahan wanitsa
hamil 1itu sah dengan dibstasi tidak boleh wanita itu
dicampuri, merupakan beban biologis mereka, sementara
statusnys sebagai suami dan istri dalam ssatu rumah
tangga.al)

Dari telaah pustaka tersebut di atas dapat ditarik
kesimpulsn sementara bahws pernikahan wanita hamil dengan
laki-laki vyang menghamili atau orang lain sah hukumnys.
Sedsng wmencsmpuri 1istri (wanita hamil) bagi 1laki-1laki
lain yang bukan menzinainya masih banyak perbedaan

pendapsat .

E. Kerangka Teoretik

Perkawinan merupakan bentuk yang paling sempurna
dari kehidupan bersama. Islam melsrsng umatnya hidup
bersama tanpa diikat oleh tali perkawinan yang sah.
Kebahagisan yang hakiki sebenarnya hanya dalam suatu
hubungan yang sah dalam perkawinan. Sedang hubungan tanpa
ikatan perkawinan pada dasarnya hanys kebahagiaan semu
dan bersifat sementara. Dengan perkawinan, manusia akan

dapst memelihara keturunan, ketentraman dan kedamaian.

SO yahbat az—-Zuhaillil, &l-Figh sl-Islami ...5 hlm.

150,
Ty A o e o~ g A
Wawancara  dengan Hapak Dre.  Wagli, Kepala  FKUS

Kecanatan Galuwr, tanggal 15 Juli 1997, di kantor KUA.



Oleh ksrens 1itn lembags perkwainan merupakan kebutuhan
umat manusia untuk melaksanakan proses perkawinan yang
sah dan mempunysi kekuatsn hokum.

Di dalam masyarakat sejak dulu sampai sekarang
selaln terjadi perzinasan yang mengakibatkan kehamilan,
dan tidak Jarang yang melahirkan anak tanpa diketahui
siapsa ayahnya, sehingda tidak ada yang bertanggung Jjawab.
Ironisnya, anak yang tidak berdosa harus menanggung
akibat dari ibu dan ayash yang berzina. Belum lagi masa
depan anak baik dalam kewsrisan wmavpun perk&winan.32)

Dari realita yang ada, maka lembaga perkawinan
merupaksn kebutuhan pokok supays hak dan kewajiban, serta
tanggung Jawab suami istri dan anak dapat terjamin dan
terpelihara.

Perkawinan wanita hamil dengan laki-laki vang
menghamilinya dalam Islam dibolehkan. Tetapi mengenai
pria yang mengawini wanita hamil yang dihamili oleh pria
lain, kendastipun ada ulams yang berpendapst perkawinan
itu sah, tetapi tetap berdampak negatif. Eebolehan
mengensai mengawini wanita hamil dengan laki-laki yang
menghamilinya sebagaimana yang ditegaskan dalam surat an-
Nur ayat 3, merupakan tindakan mwmaksimal untuk meng-
hindarkan kemadaratan, merehabilitasi nama baik, tidak
melakukan perzinaan terus menerus dan menjags.
keturunannysa.

Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita

—_
u"-"',\ =

Dis. Harun Utuh, Status Hukwn ..., Blm. 5.
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hawil, tidak diperlukan perkswinan ulang setelah snak
vang dikandung lahir (ayat 3).

Dalam Kompilasi Hukum Islsm masalah perkswinan
dimuat dalam buku satu yang terdiri dari XIX bab dan 170
pasal. Termssuk didalamnya tentang kawin hamil. Hal ini
terdapat pada bab VIII pasal 53, yang terdiri 3 ayat.
Ayat (1). Seorang wanits hamil di luar nikah, dapat

dikawinkan dengan pria yang menghamilinya.

(2). Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut
pada ayat (1) dapat dilangsungkan tanpa
menunggn lebih dahulu kelahiran anaknysa.

(3). Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat
wanita hamil, tidak diperlukan per&gginan ulang
setelah anak yang dikandung lahir.

Penegasan Kompilasi Hukum Islam tersebut sama
sekali tidak menggugurkan status zina bagi pembuahan yang
mendakibatkan hamil di luar nikah.34)

Adapun mengenal pria yang kawin dengan wanita yang
dihamili orang lain, para ulama berbeda pendapat.

Keduanya tidak boleh dikawinkan. Karena, bila
dikawinaksan perkawinsnnya itu batal (fssid). Demikian Ali

Hasan mengutip pendapat Imam Abn Yusuf .3%) Pendapat

beliau didasarkan pada firman Allah:

b Y a0 L W Al ) £ SN 3
et e s NSy 8 ) gkl

S3kompilasi Hukum Islam, (Bandung : Humaniora Utama
Press), hlm. 32.

S%)p. zZuhdi Mudhldar, Memahami Hukum ...., hlm. 57.
S5M. Ali Hasan, Masail Fighivab ..., hlm. 97.

38 nn—Nur (24) : =.

r
1

s P LSS TAK A AN
" .A.if ICAGA
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Abu Yusuf dan Zufr sebagaimana dikutip oleh Wahbah
az-Zuhaili berpendapat bahwa, tidak sah akadnya dengan
wanits hamil zina dengan lski-laki yang bukan menghamili-
nya, karena kehamilannya menghalangi untuk mengumpuli-
nya_37)

Lain lagi dengan Imam Muhammad bin al-Hasan asy-
Syaebani, seperti dinukilkan dalam Masail Fighiyah karya
Ali Hasan bahwa perkawinannya sah, tetspi haram bercampur
sebelum wanita itu melahirkan.38)

Imam Abu Hanifah sejalan dengan Imam Syafi‘i,
seperti yang dikutip oleh Ali Hasan, bahwa perkswinan itu
sah, karena tidak terikat perkawinasn orang 1lain (tidak
ads iddah) dan boleh bercampur, sebab bayi yang dikandung
tidak akan ternodail oleh sperma suaminya dan bayi itu
bukan hasil hubungannya dengan suami itu.39) Dilihsat dari
sisi kebolehan menikahi pezina mengandung suatu
kemaslahatan yaitu agar bils anak yang dikandungnya lahir
ada ayahnya yang bertanggung Jjawab walaupun sisi 1lain
vaitu dari segi psikologis, tetap mengganggu jiwa si anak
meskipun dalam pandangan hukum Islam, dia tid&k
menanggung dosa (fitrah), dan hanya bapak dan ibunys yang

menanggung dosa atas perbuatannya.40)

37 Myahbah az—Zuhaili, &l-Figh al Islami ..., hlm.

SBIM. Ali Hasan, Mas3il Fighiyah ..., hlm. 98.
39 1hid., him. 99.

80} 14ic., hlm. 99.
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Dengan demikian perkawinan wanita hamil di luar
nikah diperbolehkan oleh aturan yang berlaku sebagaimana

yang diatur dalam Kompilasi Hukum Islam di Indonesia.

F. Metode Penelitian

Untuk memperoleh data—dgﬁﬂéffang diperlukan dan
penelitian ini berjalan dengan terarah, wmaka penyusun
nenggunskan metode penelitisn sebagai berikut
1. Jenis penelitian

Penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah
penelitian lapangan (field research). Adapun tempat Yyand
akan penynsun teliti adalah KUA Kecamatan Galur,
Kabupaten Kulonprogo, yaitu mulai dari tahun anggaran
1 April 1996 sampai dengan 31 Maret 1987.

2. Sifat penelitian

Pengan menggunakan diskripsi analisis vaitu
meneliti distribusi dari suatu variabel, dimana penyusun
nengumpulkan data, mengklasifikasikannya dan menganalisa
serta menginterpretasikannya.

3. Populasi dan sampel

Populasi adalah Jjumlah dari keseluruhanl obyek
(satuan-satua/individu-individu) y&ng kateristiknya hendak
diduga.%1)

Sampel adalah bagian dari populasi vang

karaskteristiknys hendask diselidiki dan diangdap biss

41} Pjarwano Ps dan Pangestu Subagyo, Statistik
Induktif, (Yogyakarta: BPFE, 1966), hlm. 85
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mewakili keseluruhan populasi.42) Dalam hal ini
populasi yang akan diteliti adalah pelaksanaan perkawinan
wanits hamil di KUA Kecamatan Galur -EEZEEH .nenggunakan
teknik purposive sampling, sehingga obyek vang diteliti
dapat memenuhi ciri-ciri populasi yang ads.
4. Tekhnik pengumpulan data.
Dalam penyusunan skripsi ini, metode pengumpulan data
vang akan penyusun gunakan adsalsh
a. Observasi
Sebagai metode ilmiah, observasi dapat diartikan
sebagai metode pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang diteliti.43?
Disini penyusun akan mengobservasi segala aspek
permasalahan dan penyelesaian pelaksanaan
perkawinan wanita hamil yang terdapat pada KUA
Kecamatan Galur.
b. Interview
Interview sebagai suatu proses tanya jawab lisan,
dimana du& orang atan 1lebih berhadsp-hadapan
secara fisik, yang satu dapat melihat yang 1lain
dan mendengar dengan telinganysa sendiri.%4)

Dalam penyusunan skripsi ini penyusun menggunakan

42) rpid,... hlm. 95

43) Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset
Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1990), hal. 207

44) Sutrisno Hadi, Metodologi Research,(Yogyakarta:
Psikologi UGM, 1983),II:192



interview untuk wmengumpulkan data
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vang ada

hubungannya dengan masalah pelaksanaan perkawinen.

wanita hamil yang diajukan kepada- pejabat -vang

berwenang ~ {disini kepada kepala EKUA

Kecamatan

Galur) dan pejabat yang berwenang lainnya yang

ada di KUA Kecamatan Galur.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara yang
dalam pengumpulan dats, berdasarkan
dokumen, catatan-catatan, arsip-arsip

pada lokasi atau kantor.

digunakan
dokumen-

vang ada

Disini penyusun akan mengumpulkan data-data yang

ada hubungannya dengan penelitian ini yaitu

arsip-arsip yang berhubungan dengan pelaksanaan

perkawinan wanits hamil KUA Kecamatan Galur.

5. Pendekatan

Untuk mendekati

\

permasalahan dalam skripsi ini
\

penyusun menggunakan pendekatan Yuridis, yaitu suatu

pendekatan yang penyusun pergunakan dengan menganalisa

permasalahan dengan melihat aturan perundang-undangdan

vyang berlaku.

6. Metode analisa data

Metode analisa data yang penyusun gunakan adalah

analisa

kwalitatif, dengan menggunakan cara

induksi, deduksi dan komparasi.

a.

Deduktif

berpikir

Yaitu suatu analisa data yang berangkat dari

dasar-dasar pengdetahuan-pengetahuan yang umum dan
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meneliti persoalan-persoalan yang khusus dari
segdi dasar-dasar pengetahuan yang umum, kemudian
ditarik sebuah kesimpulan.49)

b. Induksi
Yaitu suatu analisa data yang bertitik tolak dari
pembahasan vang berdasarkan pada pengetahuan
khusus, dan dari pengetahuan khusus itu dijadikan

suatu pemecahan yang bersifat unum.46)

G. Sistimatika Pembahasan
Dalam sistem pembahasan pada sub bab ini dan
berpijak dari Jjudul di atas, maka penyusun susun dengan

sistematika sebagai berikut

Bab pertama, Pendahuluan, yangd berisi latar
belakang masalah, pokok permasalahan, tujuan dan
kegunaan, telash pustaka, kerangka teoretik, metode

pembahasan dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, pads bab ini penyusun akan membahas
tentang gambaran umum EKUA Kecamatan Galur Kabupaten
Kulonprogo vyang meliputi uraian tentang letak geografis
KUA Kecamatan Galur dan dan wilayah kerjanya serta
wewenangd dan tugas KUA Kecamatan Galur.

Bab ketiga, akan membahas mengenai Pandangan Umum

tentang Perkawinan yang weliputi pengertian, syarat,

45) Sutrisno Hadi, Metodologi Research,(Yogyakarta:
Fak. Psikologi UGM, 1985), hal. 38

46) rpid, ... hlm. 42
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rukun, tujuan perkawinan, dan perkawinan wanita hamil.
Bab keempat, penyusun membahas mengenai pelaksanaan
Perkawinan Wanita Hamil di KUA Kecamatan Galur Kabupaten
Kulonprogo yang berisikan faktor-faktor terjadinya
perkawinan wanita hamil dan pelaksanaan perkawinan wanita

hamil di luar nikah.

Bab kelima, dalam bab ini penyusun ingin
menganalisa permasalahan yang berisikan: perkawinan
wanita hamil dan hubungannya dengan iddah, dampak

positif dan negatif dari perkawinan wanita hamil di luar
nikah.

Bab keenam, dalam bab ini penyusun mengakhiri
penyusunan skripei vaitu penutup vang berisikan

kegimpulan dan saran-saran.




BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakuksn pembahassn dan sanslisa pada bab-

bab sebelumnys, maks dslsm bsb ini penyusun akan

menyimpulkan uraian dan analisa, sebagail berikut

L

Pelaksansan perkawinsn wanits hsawmil di lusr niksh di
RUA Kecamstan Galur Kabupsten Kulonprogo dilskssnaksn
dengsn lshi-lsaski yang menghasmilinys dan pelsksanssn
perkawinannya tanpa menunggn kelshirsn snak vang
dikandung wsnits tersebut, dslsm ksts lsin wanits ter-
sebut tidak ada iddahnya. Hal ini dilskuksn dengan
alsssn

2. Untuk menjaga nama baik beban mentzl, baik anak dan
wanitsa hamil tersebut (ibunvs) jugs kelunsrga yang
bersangkutan, terlebih keluargs wanita.

b. Untuk wmenghindari kemadarstan. Dengan dilsksansksan-
nys perkswinsn mahs tidask terjsdi perzinsan ber-
kepsnjsngan, dapat merehsbilitasi nama baik dan
ress melu sebsgsl dampsk sosislnys serts menimbul-
kan tanggung Jjawab terhadap kelnarga dan snsknya.

Perkawinan wanita hamil di KUA Kecamstsan Galur

RKabupaten EKunlonprogo dilshsanskan dengan laki-lski

vang wenghamilinya diperbolehkasn (ssh). Berdasarkan

ayat 3 dari surat an-Nor perkawinasn tersebut tidsk

bertentangan. Hal ini sesuai dengan hukum yang berlshkn

28
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di Indonesia, sebagaimana dimuat dalam Kompilasi Hukum
Islam pada pasal 53 ayat (1) dan (2).

Begitu pula mengenai perkawinan wanita hamil dengan
laki-laki vang tidak menghamilinya \diperbolehkan
(sah). Kebolehan ini didasarkan firman Allah, ayat 24
dari Surat An-Nisa’, vang mana tidak disebutkan adanya
kekaharaman mengawini wanita yang dihamili orang lain.
Hal ini juga diperbolehkan (syah), karena tidak ada
aturan vyang mengaturnya baik dalam Kompilasi Hukum
Islam serta tidak ada aturan Hukum yang pasti dalam

Peradilan Agama.

B. Saran—saran

1. Kepada pejabat pemerintah dan khususnya KUA
Kecamatan Galur Kabupaten Kulonprogo hendaknya
untuk memasyarakatkan hukum terutama hukum per-
kawinan, vaitu Undang-undang Perkawinan dan
Kompilasi Hukum Islam agar mereka mengetahui dan

selanjutnya untuk diamalkan.

&

Kepada orang tua hendaknya lebih berhati-hati dalam
mendidik dan mengarahkan anaknya. Karena peranan
orang tua sangat besar terhadap anaknya dalam

kehidupan sehari-hari, di zaman ini.
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